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Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui tentang bagaimana SDM (Sumber Daya Manusia) yang dimiliki, Kualitas Produk, dan Strategi Pemasaran yang digunakan, pada tiap-tip home industry shuttlecock desa lawatan Dukuhturi Kabupaten Tegal.


Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, adapun sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari pihak perangkat desa Lawatan, pemilik home industry shuttlecock, dan para pekerja, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, atau interview dan dokumentasi.
Dari hasil penelitian yang didapat menggambarkan bahwa home industry shuttlecock yang berada di desa Lawatan Dukuhturi Kabupaten Tegal, memiliki kondisi sumber daya manusia yang kurang berkualitas. Hal ini tergambar dari pendidikan yang kurang bagi para tenaga kerja. Akan tetapi untuk hal mengenai kualitas produk shuttlecock yang dihasilkan telah memenuhi standar WBF (Word Badminton Federasion), dengan berat shuttlecock 4,8- 5,6 gram dan ditancapkannya bulu pada sekelilingnya sebanyak 14 hingga 16 bulu. Dalam strategi pemasaran sebagian besar pemilik home industry shuttlecock yang ada menggunakan dengan cara mengunggulkan kualitas produknya dan harga jual untuk dipasaran.
Mayoritas warga yang berada didesa lawatan Dukuhturi Kabupaten Tegal banyak diantaranya yang mendirikan home industry shuttlecock, dimana sumber daya yang didapat sebagian besar berasal dari luar desa Lawatan, dengan pendidikan yang minim. Akan tetapi desa Lawatan dapat menciptakan produk shuttlecock yang berkualitas. Didalam strategi pemasaran yang digunakan dirasa masih sangat kurang, dikarenakan hanya mengandalkan informasi dari orang peroarang serta menggukan hasil produk yang berkualitas dan harga jual yang ditawarkan di pasaran. Dalam menangani hal tersebut untuk perangkat desa sebaiknya mengadakan suatu kegiatan penyuluhan tentang shuttlecock, baik dari bagaimana cara pembuatan dan standar dari shuttlecock , yang sehingga nantinya akan menciptakan sumber daya manusia yang lebih berkualitas, dan mampu memproduksi shuttlecock sesuai standar. Untuk pemasaran disarankan agar dalam memasarkan shuttlecock melalui media baca dan elektronik.
















































